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Abstrak: Tujuan penelitian ini ialah untuk mengidentifikasi kesiapan siswa untuk pembelajaran online, untuk 

menyelidiki preferensi   dan   persepsi   mereka,   dan   untuk   mengukur   kualitas   tutorial   online.    Bahan 

dan metode: Sebuah kuesioner pernyataan 14 diberikan kepada 40 siswa homeschooling tingkatan kelas 10-11 

yang menggunakan pembelajaran online dalam 2 tahun belakangan ini. Para   siswa   menanggapi   setiap   

pernyataan   dengan   menggunakan   skala    Likert.    Hasil: Hasilnya menunjukkan persetujuan tinggi siswa 

(35% setuju dan 62% sangat setuju), pada kepemilikan keterampilan komputer yang diperlukan dan akses ke 

internet. 62% Whatsapp dan Email sangat membantu dalam komunikasi dan interaksi dengan guru dan siswa 

lain. Pembelajaran dengan Google Class room sangat membantu pembelajaran siswa yaitu 29% dan 50%. 

Sehubungan dengan preferensi belajar siswa, beberapa siswa lebih suka Google Classroom (35%) dan video 

tutorial (21%) di atas belajar tatap muka tradisional. Sementara sebagian besar siswa (41% sangat setuju dan 

35% sangat setuju) lebih memilih kombinasi metode pengajaran tradisional dan tutorial online. Kesimpulan: 

Secara keseluruhan, sikap siswa positif tentang pembelajaran online. Siswa-siswa melihat pembelajaran 

online bermanfaat sebagai pelengkap untuk pembelajaran mereka daripada pengganti metode pengajaran 

tradisional 

Kata kunci : Homeschooling, Pembelajaran Online, Persepsi 

 

Abstract: The purpose of this study is to identify students' readiness for online learning, to investigate their 

preferences and perceptions, and to measure the quality of online tutorials. Materials and methods: A 

statement 14 questionnaire was given to 40 homeschooling grade 10-11 students who used online learning in 

the past 2 years. Students respond to each statement using a Likert scale. Results: The results showed high 

student agreement (35% agreed and 62% strongly agreed), on ownership of the required computer skills and 

access to the internet. 62% Whatsapp and Email are very helpful in communication and interaction with 

teachers and other students. Learning with Google Class room really helps student learning, namely 29% and 

50%. With regard to student learning preferences, some students prefer Google Classroom (35%) and video 

tutorials (21%) above traditional face-to-face learning. While most students (41% strongly agree and 35% 

strongly agree) prefer a combination of traditional teaching methods and online tutorials. Conclusion: 

Overall, positive student attitudes about online learning. Students see online learning as a complement to 

their learning rather than a substitute for traditional teaching methods 
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PENDAHULUAN 

Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) Nomor 20 tahun 2003, 

sebagaimana tercantum pada pasal 27 ayat (1), menyatakan adanya jalur pendidikan yang 

dapat ditempuh secara informal yakni dilakukan oleh keluarga dan lingkungan yang 

berbentuk kegiatan belajar secara mandiri. Selanjutnya pasal 13 ayat (2) menyatakan bawa 

pengelolaan pendidikan informal dapat dilaksanakan dengan sistem terbuka melalui tatap 

muka dan/atau melalui jarak jauh. Apabila pendidikan informal ini dihubungkan dengan 

Kebijakan Pembangunan Pendidikan Nasional yang ada, maka terkait dengan aspek 

perluasan akses. Dalam hal ini, perluasan akses pendidikan yang diarahkan guna 

memberikan kesempatan yang sama bagi semua peserta didik maupun memperluas akses 

terhadap pendidikan dasar dan menengah. 

Pembelajaran yang diberikan oleh orangtua dapat dilakukan melalui pendidikan 

informal berupa kegiatan pendidikan yang dilakukan oleh keluarga. Pendidikan yang 

dilakukan oleh keluarga dapat melibatkan pula peran anggota keluarga lainnya. Orang tua 

berkewajiban untuk memberikan pendidikan dasar kepada anaknya selaras dengan apa 

yang dinyatakan dalam UU Sisdiknas pasal 7 ayat (1) bahwa orangtua berhak 

berperanserta dalam memilih satuan pendidikan dan memperoleh informasi tentang 

perkembangan pendidikan anaknya. Ditambahkan pada ayat (2), bahwa orangtua dari anak 

usia wajib belajar berkewajiban memberikan pendidikan dasar pada anaknya. Dengan 

demikian para orangtua berhak berperan aktif dalam memberikan pembelajaran kepada 

anak mereka, terutama pada usia wajib belajar. 

Homeschooling adalah proses pembelajaran di mana keluarga, terutama orang tua, 

bertanggung jawab atas pendidikan anak-anak mereka (Korkmaz and Duman : 2014). 

Dengan kata lain,  orang tua mengajar anak-anak mereka di rumah. Selain orang tua, tutor 

bisa diminta datang ke rumah dan memberikan instruksi kepada anak / anak di rumah 

(Mulyadi : 2010). Sistem pendidikan homeschooling disesuaikan agar sesuai dengan 

kebutuhan anak / anak-anak dengan kurikulum terbuka dan jadwal belajar fleksibel sesuai 
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dengan kesepakatan antara anak / anak, orang tua dan tutor (Sugiarti, 2009). 

Suasana pendidikan formal dalam bentuk lembaga sekolah seharusnya memang 

merupakan ajang belajar yang menggairahkan bagi rasa ingin tahu anak. Namun sayangnya 

suasana sekolah formal saat ini banyak didominasi oleh pemikiran yang keliru, sehingga 

justru mengubah anak anak yang pada dasarnya sangat kreatif menjadi robot-robot kaku 

yang sangat penurut (Seto Mulyadi, 2007:136). Suasana demikian akhirnya membuat 

sekolah formal yang seharusnya menyenangkan menjadi “penjara-penjara” yang penuh 

tekanan bagi perkembangan ide-ide kreatif setiap anak yang berada di dalamnya. 

Salah satu segmentasi siswa homeschooling adalah siswa tingkatan Paket C (Setara 

SMA). Rentang usia mereka sekitar 17-19 tahun. Masuk dalam kategori dewasa awal. 

Siswa SMA sebagai manusia dalam usia perkembangan masa remaja menuju masa dewasa 

awal (usia 13-22 tahun) yang menurut teori psikologi pendidikan akan sangat banyak 

dihadapkan dengan berbagi problem, terutama problem dalam mengenali diri dan 

lingkungannya. orang dewasa melakukan kegiatan belajar karena dorongan instink, 

kebutuhan intelektual dan keinginan meraih sesuatu (Kamil, Mustofa : 2012). Fase ini 

adalah fase transisi. Secara ringkas diuraikan tugas masa perkembangan remaja dewasa 

awal oleh Muhibbin (51 : 2010) sebagai berikut: 1. Keinginan mencapai kemerdekaan/ 

kebebasan secara emosional, keinginan menerima dan bertanggungjawab, 2. 

mempersiapkin diri dalam berkarier dan mencapai sebuah jabatan dan profesi tertentu 

sebagai penunjang kegiatan ekonominya 3. menerima seperangkat nilai dan sistem etika 

sebagai pedoman bertingkah laku dan mengembangkan ideologinya.  

Dengan demikian student centered merupakan pilihan yang sangat tepat sebagai 

acuan dalam memilih pendekatan pembelajaran untuk siswa homeschooling paket C. 

Pencapaian yang dimaksudkan tentu tidak terlepas dari tingginya tingkat aktivitas dan 

pemahaman mahasiswa sebagai pebelajar dewasa yang tidak tergantung pada instruksi atau 

arahan yang detail dari pengajar, sebagaimana diungkapkan oleh Knowles (1977) bahwa 

prinsip belajar orang dewasa bergerak dari pribadi yang tergantung menuju pada proses 
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kemandirian, selanjutnya dikemukakan oleh Maslow (1966), bahwa belajar bagi orang 

dewasa adalah proses untuk mencapai aktualiasi diri (self- actualization). Uraian kedua 

ahli tersebut atas sesuai dengan konsepsi Rogers (Knowles :1979) mengenai belajar lebih 

bersifat client centered. Pola belajar yang didasarkan pada kesesuaian potensi diri 

menimbulkan proses yang nyaman dan bermakna. Domain inilah yg menjadi fokus 

pembelajaran yang berlandaskan konsep pembelajaran andragogy (Sayidiman, dkk : 2016) 

Dalam dunia pendidikan, teknologi komputer dan Internet dapat dimanfaatkan 

untuk mendukung perkembangan pembelajaran mandiri jarak jauh, terutama dengan 

mengedepankan kemudahan, fleksibilitas dan interaktivitas antar pengguna. Selain itu, 

menggunakan media internet dalam dunia pendidikan akan memberikan kontribusi yang 

positif bagi penambahan wawasan serta intelektual peserta didik. (Parsazadeh dkk: 2013) 

menganggap bahwa faktor keberhasilan dalam menggunakan pembelajaran online 

didefinisikan dalam hal kemudahan akses bagi siswa dan guru, kepuasan siswa dan 

penyediaan berbagai alat daring. Hal ini disebabkan oleh banyaknya informasi-informasi 

yang diperlukan dan tersedia di media internet tersebut. E-learning, sebagai salah satu 

metode pembelajaran jarak jauh, dapat digunakan untuk mengadaptasi kebutuhan- 

kebutuhan pembelajaran yang mendukung pembelajaran konvensional. Pada pembelajaran 

konvensional, seringkali ditemukan keterbatasan waktu, jarak dan biaya. Hal tersebut terus 

berlangsung hingga ditemukannya metode pembelajaran e-learning, yang membantu 

mengatasi masalah keterbatasan tersebut. e-Learning mengubah keterbatasan tersebut 

menjadi sebuah peluang dalam memudahkan proses pembelajaran (Winarno : 2013). 

Pembelajaran Daring bertujuan memberikan layanan pembelajaran bermutu secara dalam 

jaringan (daring) yang bersifat masif dan terbuka untuk menjangkau audiens yang lebih 

banyak dan lebih luas (Yusus Bilfaqih : pg 4, 2015).  

Lingkungan belajar di homeschooling belum mengadopsi struktur dan alat 

pembelajaran online yang terorganisasi dengan baik. Oleh karena itu, penelitian ini 

dilakukan setelah pelaksanaan upaya pembelajaran online yang dilakukan dalam pelayanan 

pendidikan homeschooling serta untuk mengidentifikasi kesiapan siswa untuk bergerak 
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online, untuk menyelidiki preferensi dan persepsi mereka, dan untuk mengukur kualitas 

tutorial online. 

 

METODE PENELITIAN 

Tahun ke-2 penggunaan Google class room dan Platform pembelajaran online 

lainnya sebagai perangkat pembelajaran online untuk tingkatan SMA. Kombinasi 

pembelajaran melalui metode classical (Konvensional) dan Pembelajaran online dengan 

berbagai platform yang tersedia saat ini. Pengajaran melalui tatap muka untuk beberapa 

pertemuan dan memberikan lanjutan materi dengan menggunakan perangkat online. 

Selama tahun akademik 2017-2018, Kabid Akademik menerapkan pengajaran flash online 

disamping video procedural yang menggambarkan langkah- langkah praktek tugas 

lapangan di samping pengajaran tatap muka (Clasical) serta praktek langsung pada saat 

pertemuan.. Tautan tutorial online disediakan untuk siswa melalui Twitter, berkirim email 

atau Whassapp Grup. Selanjutnya, Twitter, Google Class Room dan Whatsapp Grup 

digunakan sebagai sumber komunikasi untuk meningkatkan interaksi antara siswa dan guru 

dan memberikan umpan balik yang konstan dan segera. Pada akhir tahun akademik, 14 

kuesioner (angket) pernyataan diberikan kepada Siswa SMA kelas 10-11 (n = 40) untuk 

dinilai; kemampuan komputer siswa dan aksesibilitas ke komputer dan internet (pernyataan 

1–3), kegunaan pembelajaran online (pernyataan 4–7), kualitas alat dan tutorial online 

(pernyataan 8- 10), dan preferensi belajar siswa ( pernyataan 11–14). Menanggapi setiap 

pernyataan, skor berikut untuk skala Likert digunakan: sangat setuju (5), setuju (4), ragu-

ragu (3), tidak setuju (2), dan sangat tidak setuju (1). kuesioner dikirim ke setiap siswa 

pada saat selesai mengerjakan Ujian Akhir Semester (UAS). Statistik deskriptif dari respon 

siswa terhadap berbagai pernyataan dinilai dengan menggunakan program SPSS untuk 

Windows (versi 20 SPSS Inc.). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Tabel 1 Tanggapan siswa terhadap kuesioner. Distribusi frekuensi (%) dan frekuensi 

respons 

No Pernyataan SS S RR TS STS 

 

1 

Saya memiliki computer, 

Gadget dan akses Internet 

setiap hari 

21 12 0 0 1 

62% 35% 0% 0% 3% 

 

2 

Saya tahu cara membuka, 

memodifikasi, dan 

mengunggah dokumen 

secara online 

19 12 3 0 0 

56% 35% 9% 0% 0% 

 

3 

Saya mengakses internet setiap 

hari atau setiap minggu untuk 

memeriksa 

tugas dan tutorial online 

12 14 7 1 0 

35% 41% 21% 3% 0% 

 

4 

Pembelajaran dengan Google Class 

room sangat membantu 

pembelajaran saya 

10 17 6 0 1 

29% 50% 18% 0% 3% 

 

5 

Video prosedural sangat 

membantu dalam 

pembelajaran saya 

9 13 9 3 0 

26% 38% 26% 9% 0% 

 

6 

Twitter, email dan Instagram 

sangat membantu dalam 

pembelajaran saya 

7 14 11 2 0 

21% 41% 32% 6% 0% 

 

 

7 

Whatsapp dan Email sangat 

membantu dalam komunikasi dan 

interaksi dengan guru dan siswa 

lain 

21 11 1 0 1 

 

62% 

 

32% 

 

3% 

 

0% 

 

3% 

 

8 

Saya merasa nyaman menjelajahi 

Google Class room 

14 13 5 2  

41% 38% 15% 6% 0% 

 

 

9 

Saya dapat menemukan tautan 

tutorial online dan mengunggahnya 

dengan mudah di Twitter, Email 

dan Instagram 

8 13 10 2 1 

 

24% 
 

38% 
 

29% 
 

6% 
 

3% 

10 Google Class room perlu 

perbaikan lebih lanjut untuk 

8 9 12 5 0 
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 mendukung pembelajaran 

saya 
24% 26% 35% 15% 0% 

 

11 

 

Google Class room lebih 

bermanfaat daripada 

Pembelajaran Konvesional 

5 12 12 3 0 

15% 35% 35% 9% 0% 

 

12 

Video tutorial lebih berguna 

daripada Pengajaran 

Konvensional 

2 7 19 5 1 

6% 21% 56% 15% 3% 

 

 

13 

Tutorial online harus 

menggantikan Pengajaran 

Konvensional dan 

demonstrasi langsung 

0 5 17 8 4 

0% 15% 50% 24% 12% 

 

14 

Saya lebih suka kombinasi 

pengajaran tradisional dan 

tutorial online 

14 12 7 1 0 

41% 35% 21% 3% 0% 

 

 Di antara 40 siswa, 34 siswa menyelesaikan kuesioner. Ini mewakili tingkat 

respons 85%. Hasil (Tabel 1) menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki akses 

internet komputer dan harian (35% setuju dan 62% sangat setuju), setuju bahwa mereka 

tahu cara membuka, memodifikasi, dan mengunggah dokumen online (35% setuju dan 

56% sangat setuju), dan memeriksa internet setiap hari atau setiap minggu untuk tugas, dan 

tutorial online (35% setuju dan 41% sangat setuju). Secara keseluruhan, distribusi 

frekuensi bergeser ke kiri menunjukkan frekuensi tinggi Pembelajaran dengan Google 

Class room sangat membantu pembelajaran siswa yaitu 29% dan 50%. 26% dan 32% 

Video prosedural sangat membantu dalam pembelajaran saya akan tetapi ada 26 % siswa 

yang menjawab ragu-ragu sekitar 26%. Selain itu, 21% dan 41% dari siswa setuju bahwa 
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Twitter, email dan Instagram sangat membantu untuk pembelajaran siswa, walaupun ada 

sebesar 32 % siswa yang menjawab ragu-ragu. 62% Whatsapp dan Email sangat 

membantu dalam komunikasi dan interaksi dengan guru dan siswa lain. Sementara 42% 

merasa nyaman menjelajahi Google Class room. 38% Saya dapat menemukan tautan 

tutorial online dan mengunggahnya dengan mudah di Twitter, Email dan Instagram. 

Namun, sebagian besar siswa merasa ragu-ragu bahwa kualitas Google class room perlu 

perbaikan lebih lanjut (35% ragu-ragu dan 29% setuju). 

Sehubungan dengan preferensi belajar siswa, beberapa siswa lebih suka Google 

Class room (35%) dan video tutorial (21%) di atas kuliah tatap muka tradisional. Mayoritas 

siswa (50% ragu-ragu) untuk menggantikan kuliah tradisional dan demonstrasi langsung 

dengan tutorial online. Sementara sebagian besar siswa (41% sangat setuju dan 35% sangat 

setuju) lebih memilih kombinasi metode pengajaran tradisional dan tutorial online. 

 

Pembahasan 

Diperlukan lebih banyak penelitian untuk menyelidiki keberhasilan pembelajaran 

online dalam kaitannya dengan perolehan pengetahuan, kinerja siswa, sikap guru, faktor-

faktor terkait teknologi, dan perbedaan gender (Asiry Moshabab : 2015). Tujuan utamanya 

adalah untuk memilih teknologi yang tepat untuk merencanakan dan melakukan kegiatan 

untuk memberikan pengalaman belajar online yang sukses untuk siswa dewasa dengan 

preferensi belajar yang berbeda (Hou Chun Kuong : 2015). Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki keterampilan komputer yang 

diperlukan dan akses internet. Sebagian besar siswa juga melaporkan bahwa menjelajahi, 

menemukan, dan mengunggah tutorial online itu mudah dan nyaman. Kunci utama e-

learning adalah belajar dengan intranet / internet yang cukup berkualitas baik dan kapasitas 

jaringan. Perangkat lunak dan perangkat keras canggih apa pun yang tersedia tidak akan 

berfungsi untuk pembelajaran e-learning jika tidak tersedia melalui internet (Triyono : 

2015).  

Ada beberapa sumber yang mungkin berguna ketika mempertimbangkan cara untuk 
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menyampaikan konten online seperti sistem manajemen pembelajaran (LMS), ruang kelas 

virtual, email, dan Web 2.0 atau jejaring sosial. Web 2.0 atau jejaring sosial (terutama 

Twitter dan Google Class Room) telah dipilih untuk mengirimkan konten online dalam 

upaya pembelajaran online pertama dalam pembelajaran siswa homeschooling di 

Homeschooling Kak Seto. Aplikasi jejaring sosial yang tersedia untuk semua perangkat 

seluler, tablet dan laptop, memungkinkan pengajar atau tutor untuk menjangkau muridnya 

di mana saja kapan saja di dalam dan di luar kelas. Twitter, Whatsapp dan Instagram 

digunakan dalam penelitian ini untuk menyampaikan tautan tutorial online, tugas, dan 

untuk mengajukan reaksi serta memulai diskusi di antara para siswa. Google Class Room 

juga digunakan untuk memungkinkan Kepala Akdemik membuat materi tentang topik apa 

pun dan membukanya untuk didiskusikan. Siswa dapat mengunjungi situs dan mengajukan 

pertanyaan, ide, atau suara yang memberikan umpan balik langsung kepada Kepala 

Akdemik dan mendorong diskusi lebih lanjut di luar kelas. 

Dalam studi saat ini, sebagian besar siswa menemukanWhatsapp (62%), Twitter 

(41%) dan Google Class Room (50%) alat yang bermanfaat untuk pengiriman tutorial 

online dan untuk komunikasi dengan guru dan siswa lainnya. Secara keseluruhan 

tanggapan positif dilaporkan ketika para siswa diminta untuk menilai kegunaan dari 

tutorial online dalam pembelajaran mereka. Namun, beberapa siswa lebih suka 

pembelajaran menggunakan Google Class Room (35%) dan video tutorial( 38%) di atas 

metode pengajaran tradisional, dan lebih sedikit siswa (15% setuju dan 0% sangat setuju) 

setuju untuk mengganti kuliah tradisional dan demonstrasi langsung dengan tutorial online. 

Sementara sebagian besar siswa (41% setuju dan 35% sangat setuju) lebih memilih 

kombinasi metode pengajaran online dan konvensional.  

Sifat tidak sinkron dari forum diskusi online mungkin berpengaruh pada rendahnya 

tingkat partisipasi siswa, kepuasan, dan pengalaman belajar dengan pembelajaran online 

(McCutcheona, Karen dkk : 2018). Secara keseluruhan, dapat dilihat bahwa sebagian besar 

siswa menemukan bahwa pembelajaran online sangat membantu dan menarik bagi mereka 

untuk meningkatkan kemampuan (Zarlina Mohd Zamari dkk : 2012). Untuk meningkatkan 
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kepuasan belajar online, instruktur, dan perancang program online EFL, pelajar harus 

merancang program yang lebih interaktif berdasarkan pada karakter kepribadian peserta 

dan memberikan kegiatan yang lebih menarik untuk memotivasi pembelajar mereka dalam 

pembelajaran online (Hsiu-Feng SHIH dkk: 2013). 

Mengenai kualitas tutorial online, sebagian besar siswa (26%) tidak puas dengan 

kualitas kuliah flash dan video prosedural dan mereka sepakat bahwa perbaikan lebih 

lanjut diperlukan. Kualitas tinggi dari tutorial online merupakan faktor sukses yang penting 

untuk sistem pembelajaran online yang efektif. Pengalaman belajar online memiliki 

dampak positif pada Pengalaman Pragmatik-Menyenangkan, Pengalaman Penggunaan-

Sosial, Pengalaman Hedonistik-Lelah, dan Pengalaman Sosiabilitas (Pankaj Deshwa dkk : 

2017). Oleh karena itu, semua faktor ini harus dipertimbangkan dengan hati-hati untuk 

menghasilkan tutorial online yang efisien dan akibatnya untuk mendapatkan kepuasan 

siswa. Fitzpatrick (2012, p 794) menyimpulkan bahwa faktor kunci keberhasilan perlu 

ditangani dan dipahami sebelum mengevaluasi kualitas pendidikan online (FitzPatrick, 

2012). Selain itu, Ia menguraikan faktor-faktor penting untuk pembelajaran online yang 

sukses dalam kaitannya dengan lima domain: (1) teknologi: ketersediaan, konektivitas, dan 

keandalan; (2) manusia: pedagogi, sikap, dan komunikasi; (3) desain: konten, antarmuka, 

dan kerangka kerja; (4) dukungan: umpan balik, sumber daya, dan pelatihan; dan (5) 

evaluasi: penilaian, kegunaan, dan kualitas. Studi saat ini memiliki dua batasan. Pertama, 

penelitian ini hanya menyelidiki ukuran hasil subjektif yang terbatas untuk mencerminkan 

persepsi dan kepuasan siswa dengan pembelajaran online. Kedua, tidak melibatkan siswa 

homeschooling tinggkatan akhir atau kelas 12. Oleh karena itu, diperlukan lebih banyak 

penelitian untuk menyelidiki keberhasilan pembelajaran online dalam kaitannya dengan 

perolehan pengetahuan, kinerja siswa, sikap guru, faktor-faktor terkait teknologi, dan 

perbedaan gender. 

 

 

 

 



Jurnal Pendidikan dan Pemberdayaan Masyarakat (JPPM) 

Volume 7 (1): 108-119, Mei (2020) 
 

118 

 

SIMPULAN 

Secara keseluruhan tanggapan positif dilaporkan oleh siswa mengenai penerimaan 

dan kegunaan pembelajaran online. Para siswa melihat pembelajaran online bermanfaat 

sebagai pelengkap untuk pembelajaran mereka daripada pengganti metode pengajaran 

tradisional. Penelitian lebih lanjut direkomendasikan untuk mengevaluasi baik ukuran hasil 

subjektif dan obyektif dari pembelajaran online dengan pertimbangan faktor-faktor lain 

yang harus dikenali untuk menerapkan model pembelajaran online yang sukses. 
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